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ABSTRAK

PENGARUH BERBAGAI EKSTRAK TUMBUHAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PATOGEN ANTRAKNOSA
CABAI (Capsicum annum L.) SECARA IN VITRO

Oleh

Rohmi Aprilia

Penyakit antraknosa merupakan penyakit penting pada cabai yang disebabkan
oleh Colletotrichum gloeosporioides. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas ekstrak daun brotowali (Tinokonidia crispa), daun sirih (Piper betle),
daun jahe (Zingiber officinale), daun kunyit (Curcuma longa L.), dan daun
lengkuas (Alpinia galanga) dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan
patogen antraknosa cabai secara in vitro. Penelitian dilaksanakan pada November
2021 sampai April 2022 di Laboratorium Illmu Penyakit Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Percobaan dilakukan dengan metode makanan beracun (poisoned food technique)
secara in vitro disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih dan
daun lengkuas efektif dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen
antraknosa sehingga memiliki kemampuan yang sama dengan fungisida sintetik
berbahan aktif propineb dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan
Colletotrichum gloeosporioides dibandingkan dengan ekstrak daun brotowali,
daun jahe, dan daun kunyit.

Kata Kunci : Alpinia galanga, antraknosa, cabai, Colletotrichum
gloeosporioides, Curcuma longa L. Piper betle, Tinokonidia
crispa, Zingiber officinale
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
penting dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Semakin hari kebutuhan cabai kian
meningkat karena semakin bervariasinya jenis dan menu makanan yang
menggunakan cabai (Nawangsih dkk., 1995). Cabai mengandung karbohidrat,
lemak, protein, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C yang dibutuhkan oleh

tubuh serta mengandung lasparaginase sebagai anti kanker (Agustina dkk., 2014).

Produksi cabai nasional mencapai 2,77 juta ton pada tahun 2020. Angka ini naik
183,96 ribu ton atau 7,11% dibandingkan tahun 2019. Sepanjang tahun 2020,
produksi cabai tertinggi terjadi pada bulan Agustus yakni mencapai 280,78 ribu
ton dengan luas panen sebesar 73,77 ribu hektar. Nilai ekspor cabai tahun 2020
mencapai US$25,18 juta, naik 69,86% atau US$10, 36 juta dari tahun 2019.
Negara yang menjadi tujuan ekspor Indonesia antara lain Saudi Arabia 3,3 ribu
ton, Malaysia 1,37 ribu ton, dan Nigeria 793 ton (BPS, 2020).

Peningkatan produksi cabai harus terus dipertahankan dengan mengatasi kendala
yang dihadapi dalam budidaya tanaman cabai (Herwidyarti, 2013). Salah satu
kendala yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai di Indonesia adalah
penyakit antraknosa (Syukur dkk., 2009). Antraknosa banyak dilaporkan sebagai
penyakit sering menyerang pertanaman cabai merah dan mengakibatkan

kerusakan hingga mengalami penurunan produksi 20-90% (Semangun, 2004).



Penyakit antraknosa pada cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp.
Penyakit ini bergejala mati pucuk yang berlanjut ke daun bagian bawah, ranting
dan cabang menjadi kering berwarna coklat kehitam-hitaman sedangkan pada
batang cabai dan aservulus jamur terlihat seperti tonjolan. Jamur tersebut

diantaranya yaitu C. capsici dan C. gloeosporioides (Duriat dkk., 2007).

Jamur C. capsici mempunyai warna koloni abu-abu kehitaman, aservulus tersebar
di bawah kutikula atau pada permukaan buah, banyak seta, bersekat dan
mempunyai konidia yang ujung-ujungnya tumpul atau bengkok seperti bulan
sabit. Jamur C. gloeosporioides mempunyai aservulus dalam sel-sel epidermal,
warna koloni putih oranye kehitaman pada tengah koloni, permukaan mengapas,
pinggiran tidak rata, dan konidia berbentuk bulat panjang seperti kapsul (Duriat
dkk., 2007).

Pada musim kemarau jamur Colletotrichum spp. membentuk bercak kecil. Bercak
berkembang dengan cepat ketika musim hujan. Pada lingkungan yang kondusif
antraknosa dapat menghancurkan seluruh areal pertanaman cabai merah (Syukur
dkk., 2010). Patogenisitas Colletotrichum spp. yang sangat tinggi dapat
menurunkan produksi cabai (Kusnadi dkk., 2009). Penyakit antraknosa selain
mengakibatkan penurunan hasil juga dapat merusak nilai estetika pada buah cabai.
Kerugian yang disebabkan oleh penyakit antraknosa dapat mencapai 84% (Thind
and Jhooty, 1985).

Adiyoga dan Soetiarso (1999) melaporkan bahwa 80% petani cabai menggunakan
fungisida untuk mengendalikan penyakit tanaman. Upaya pengendalian yang
dilakukan sampai saat ini adalah dengan aplikasi fungisida sintetik. Salah satu
fungisida sintetik yang sering digunakan yaitu berbahan aktif propineb namun
dampak dari penggunaan fungisida adalah terjadinya penurunan sensitivitas
(terjadi resistensi) terhadap jamur dan juga lingkungan. Untuk mengurangi
dampak penggunaan fungisida sintetik adalah penggunaan fungisida nabati
(Paramitasari, 2011).



Fungisida nabati adalah fungisida yang berasal dari tanaman atau tumbuhan.
Fungisida nabati lebih ramah lingkungan, dan aman bagi manusia karena bahan-
bahan yang digunakan dari alam sehingga akan lebih mudah pula terurai di alam
yaitu dengan menggunakan ekstrak tumbuh-tumbuhan yang diketahui mampu

mengendalikan patogen pada tanaman (Angkat dkk., 2006).

Keanekaragaman tanaman di Indonesia banyak dikenal diantaranya tanaman yang
digunakan sebagai tanaman obat. Tanaman obat-obatan yaitu daun brotowali,
daun sirih, daun kunyit, daun jahe, dan daun lengkuas yang digunakan pada
penelitian ini mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, fenol,
alkaloid, eugenol dan lainnya yang mampu menghambat pertumbuhan jamur
(Pranyata dkk., 2021). Fungisida berbahan aktif dari tanaman teruji keampuhan
dan keamanannya namun sejak lama petani menggunakan berbagai jenis tanaman
untuk pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) termasuk
menggunakan tanaman obat. Sehingga dengan ekstrak tanaman-tanaman tersebut
dapat lebih efektif dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan jamur

Colletotrichum spp. pada cabai.

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian pengaruh ekstrak daun
brotowali, daun sirih, daun kunyit, daun jahe, dan daun lengkuas untuk
mengendalikan patogen antraknosa pada cabai (Capsicum annum L.).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efektivitas ekstrak daun brotowali, daun sirih, daun jahe, daun
kunyit, dan daun lengkuas dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan
patogen antraknosa cabai secara in vitro.

2. Mengetahui perbedaan efektivitas ekstrak daun brotowali, daun sirih, daun
jahe, daun kunyit, dan daun lengkuas dan fungisida sintetik berbahan aktif

propinep.



1.3 Kerangka Pemikiran

Beberapa tanaman dapat digunakan sebagai fungisida nabati yang ramah
lingkungan, aman bagi kesehatan dan mudah didapat seperti daun brotowali, daun
sirih, daun kunyit, daun jahe dan daun lengkuas. Tanaman-tanaman tersebut
merupakan tanaman obat-obatan yang berpotensi dalam menghambat
perkembangan jamur patogen. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian
Asmaliyah dkk. (2010) melaporkan bahwa tanaman yang dapat digunakan sebagai
fungisida nabati antara lain kunyit, kencur, jahe, dan lengkuas. Tanaman tersebut
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, polifenol, minyak atsiri,
propinep dan steroid. Pembuatan fungisida nabati dilakukan secara sederhana
dengan menggunakan larutan hasil perasan, rendaman ekstrak, dan rebusan bagian
tanaman berupa akar, umbi, batang, daun, biji maupun buah dari tanaman tersebut
(Sudarmo, 2009).

Brotowali (Tinokonidia crispa) merupakan salah satu tanaman obat dan
berpotensi sebagai insektisida nabati. Kandungan bahan aktif pada tanaman
brotowali telah dipelajari secara intensif sejak tahun 1980 an. Ahmad dkk. (2016)
melaporkan ada lebih dari 65 jenis senyawa pada brotowali diantaranya alkaloids,
flavonoids, flavone glikosida, triterpenes, diterpenes dan diterpene glikosida, cis
clerodane-typefurano diterpenoids, lactones, sterols, lignans, dan nukleosida.

Tanaman kunyit (Curcuma longa Linn.) mempunyai senyawa aktif yaitu
kurkumin, suatu antioksidan yang kuat dan berpotensi sebagai zat antibakteri dan
turmerin suatu antioksidan peptida. Kunyit juga mengandung minyak atsiri
sineol dan metil eugenol yang diduga dapat menghambat pertumbuhan jamur
(Guenther, 1988). Menurut Robinson (1991), senyawa tersebut merupakan
senyawa aromatik yang memiliki daya racun yang dapat berfungsi sebagai
fungisida dan dapat mengakibatkan rusaknya permeabilitas membran sel jamur
apabila terdapat kontak langsung dengan jaringan jamur. Kunyit lebih relatif
mudah diperoleh, mudah terurai di alam (biodegradable), residunya mudah hilang

sehingga aman bagi manusia dan ternak, dan tidak mencemari lingkungan.



Ekstrak daun kunyit digunakan sebagai upaya pencegahan terhadap serangga

hama utama pada tanaman palawija dan sayuran (Balittro, 2008).

Lengkuas (Alpinia galanga) memiliki berbagai khasiat di antaranya sebagai anti
jamur dan antibakteri. Penelitian Yuharmen dkk. (2002) menunjukkan adanya
aktifitas penghambatan pertumbuhan mikrobia oleh minyak atsiri dan fraksi
methanol daun lengkuas pada beberapa spesies bakteri dan jamur. Ekstrak daun
lengkuas pada konsentrasi 0,75% efektif menghambat perkembangan koloni
Oncobasidium theobromae (Suaib dkk., 2016). Ekstrak daun lengkuas diduga
meningkatkan daya hambat terhadap pertumbuhan koloni C. acutatum, karena
ekstrak daun lengkuas mengandung alkaloid, triterpenoid, flavonoid, saponin,
senyawa galangin dan eugenol yang tergolong anti jamur (Oonmetta-aree et al.,
2006). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Endah dkk. (2015) bahwa ekstrak
daun lengkuas mampu menekan pertumbuhan Colletotrichum spp. pada benih

kedelai.

Menurut Prakash and Rao (1997), tanaman jahe melimpah di Indonesia. Tanaman
jahe diduga dapat berperan sebagai fungisida nabati karena daun tanaman jahe
mengandung 2-3 % minyak atsiri, 20-60% pati, damar, asam organik, asam malat,
asam oksalat serta gingerin (Mursito, 2003). Menurut Paimin dan Murhananto
(2002), tanaman jahe mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan

jamur dan bakteri.

Daun sirih (Piper betle) mempunyai aroma yang khas karena mengandung
minyak atsiri 1-4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A,
B, C, yodium, gula dan pati. Fenol alam yang terkandung dalam minyak atsiri
memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa (Putri, 2010).
Kandungan kimia tanaman sirih adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak
atsiri. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. senyawa ini akan
merusak membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid diduga
memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak

membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

1. Ekstrak daun brotowali, daun sirih, daun jahe, daun kunyit, dan daun lengkuas
dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen antraknosa cabai
secara in vitro.

2. Pengaruh dari perlakuan ekstrak daun brotowali, daun sirih, daun jahe, daun
kunyit, dan daun lengkuas berbeda dengan fungisida sintetik berbahan aktif
propinep dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen antraknosa

cabai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

Tanaman cabai sebagai komoditas pertanian utama di Indonesia. Cabai merah
(Capsicum annum L.) banyak dipilih petani dikarenakan sifatnya mudah
dibudidayakan, tidak bergantung pada musim, dan banyak diminati pasar baik

dalam negeri maupun luar negeri (Nurfalach, 2010).

Menurut Tindall (1983), klasifikasi tanaman cabai adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Sub-divisio  : Angiospermae
Class : Dycotyledonae
Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annum L.

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tanaman semusim yang berbentuk
perdu. Tanaman cabai merah memiliki sistem akar tunggang. Perakaran tanaman
cabai merah agak menyebar dengan panjangnya berkisar antara 25-35 cm. Akar
tanaman cabai merah berfungsi sebagai menyerap air dan zat makanan dari dalam
tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman (Harpenas dan Dermawan,
2010).



Batang utama tanaman cabai merah bertipe jamak dan pangkalnya berkayu.
Panjang batang cabai merah berkisar antara 20-28 cm dengan diameter berkisar
antara 1,5-2,5 cm. Batang cabai merah berwarna hijau dengan panjang berkisar
antara 5-7 cm dan diameter batang cabai merah berikisar antara 0,5-1 cm.
Percabangan cabai merah bersifat dikotomi atau menggarpu. Percabangan cabai

merah tumbuh beraturan secara berkesinambungan (Hewindati dan Yuni, 2006).

Daun cabai merah berbentuk oval memanjang dengan ujung meruncing atau
oblongus acutus. Bagian permukaan daun cabai merah berwarna hijau tua. Ujung
dan pangkal daunnya meruncing. Daun tanaman cabai merah berupa daun
tunggal dengan panjang daun berkisar antara 0,5-2,5 cm. Helaian daun cabai
merah berbentuk elips dan berwarna hijau. Tulang daun cabai merah berbentuk
menyirip dengan panjang berkisar antara 1,5-12 cm dan lebar berkisar antara 1-5
cm (Hewindati dan Yuni, 2006).

2.2 Penyakit Antraknosa Cabai

2.2.1 Penyebab Penyakit

Antraknosa merupakan penyakit utama pada tanaman cabai yang disebabkan oleh
jamur Colletotrichum spp. antraknosa memiliki gejala mati pucuk. Antraknosa
juga menyebabkan daun, ranting dan cabang menjadi kering berwarna coklat
kehitam-hitaman. Menurut Semangun (2007), C. capcisi mempunyai banyak
aservulus yang tersebar dibawah kutikula, berwarna hitam dan memiliki banyak
seta. Jamur membentuk banyak sclerotium di dalam jaringan tanaman yang
terserang. Kemudian konidium hialin berbentuk silindris dengan ujung-ujung
yang tumpul atau bengkok seperti bulan sabit berbeda dengan C. gloeosporioides
mempunyai aservulus dalam sel-sel epidermal, warna koloni putih oranye
kehitaman pada tengah koloni, permukaan mengapas pinggiran tidak rata konidia
berbentuk bulat panjang seperti kapsul (Astuti dkk., 2014)



2.2.2 Gejala Penyakit Antraknosa

Menurut Semangun (2007), gejala jamur Colletotrichum spp. mula-mula
membentuk bercak coklat kehitaman lalu meluas menjadi busuk lunak. Pada
bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang terdiri atas
kelompok seta dan konidia jamur. Dua spesies dari genus Colletotrichum spp.

yaitu C. capsici dan C. gloeosporioides.

Gejala jamur C. capsici ditandai dengan adanya busuk pada buah dan berwarna
hitam. Gejala tesebut karena adanya seta pada bagian jamur yang terbentuk pada
aservulus sedangkan gejala awal jamur C. gloeosporioides ditandai dengan
munculnya cekungan basah pada buah dan terdapat bintik-bintik bercak berwarna
cokelat oranye. Gejala tersebut kemudian berubah menjadi hitam lalu menjadi
merah muda ketika jamur sudah menghasilkan spora daging. Bagian buah yang
terserang akan memiliki tekstur buah yang lembek, berair, lalu buah membusuk.
Gejala ini kemudian menyebar ke seluruh bagian buah dan keseluruh buah yang
ada pada tanaman (Gunawan, 2018).

Patogen yang menyerang tidak hanya menyerang pada buah tetapi juga
menyerang batang yang berada dekat pucuk, daun, dan pada saat pembibitan.
Pada bagian daun terdapat gejala bercak kecokelatan dan bintik-bintik oranye
yang dapat mengakibatkan daun menjadi gugur. Gejala antraknosa pada saat
pembibitan dipengaruhi oleh cuaca yang menyebabkan perkembangan penyakit
menimbulkan terjadinya gejala laten atau tanaman tidak sakit (Susetyo, 2008).
Penyakit antraknosa menyebar luas di daerah-daerah pertanaman cabai yang
kondisinya sangat lembab atau daerah dengan curah hujan tinggi (Direktorat

Perlindungan Tanaman Hortikultura, 2012).

2.2.3 Daur Hidup

Siklus penyakit antraknosa diawali dari patogen masuk ke dalam ruang biji dan

menginfeksi biji. Patogen tersebut dapat menginfeksi semai yang tumbuh dari biji
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sakit. Kemudian jika biji yang sakit disemai akan mengakibatkan infeksi pada
persemaian. Jamur tumbuh dengan aktif dan akan menginfeksi daun, batang, dan
ranting-ranting muda hingga akhirnya menginfeksi buah cabai (Semangun, 2006).
Penularan dapat melalui konidia yang terbawa oleh percikan air dan dibantu oleh
angin (Semangun, 2000). Patogen memencar melalui percikan air dan jarak
pemencaran akan lebih jauh jika disertai adanya hembusan angin. Antraknosa
berkembang pada kondisi kelembapan tinggi ketika terjadi hujan setelah buah

cabai merah mulai matang.

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit

Patogen antraknosa berkembang dengan sangat pesat bila kelembapan udara
cukup tinggi yaitu jika lebih dari 80%. Serangan jamur C. capcisi pada biji cabai
dapat menimbulkan kegagalan berkecambah. Infeksi lanjut ke bagian lebih bawah
yaitu daun dan batang yang menimbulkan busuk kering warna cokelat kehitam-
hitaman (Yusuf, 2010). Faktor yang mendukung perkembangan penyakit
antraknosa pada tanaman cabai diantaranya ketahanan varietas, cuaca, teknik
budidaya, vigor tanaman, dan pelukaan tanaman. Faktor-faktor tersebut saling
berkaitan dalam perkembangan penyakit antraknosa. Pada tanaman yang rentan
dan lingkungan yang mendukung merupakan salah satu faktor pendukung untuk
berkembang dan menyebar patogen Colletotrichum spp. (Susetyo, 2008).

2.3 Fungisida

Fungisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia beracun digunakan
untuk mencegah jamur (Wudianto, 2007). Menurut Sudirman (2009),
penggunaan fungisida menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Pengunaan fungisida dapat dilakukan dengan cara disemprot, ditabur, diinjeksikan
pada batang dan lain-lain. Sebagian besar fungisida diaplikasikan dengan cara
disemprot terutama fungisida dalam bentuk konsentrat teremulsikan (Kamali,
2008). Bahan aktif yang digunakan untuk hambatan jamur patogen yaitu

fungisida propinep.
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Propineb (polymeric zinc propylenebis dithiocarbamate) merupakan bahan aktif
yang termasuk ke dalam golongan ditiokarbamat dan tergolong dalam fungisida
non sistemik atau fungisida kontak. Bahan aktif ini digunakan untuk
mengendalikan berbagai jamur terutama Oomycetes, Ascomycetes,
Basidiomycetes (FAO, 2017).

Bahan aktif propineb bekerja dengan cara menghambat beberapa proses
metabolisme jamur. Sifat multisite inhibitor pada propineb membuat fungisida
tidak mudah menimbulkan status resistensi pada jamur (Gortz and Dias, 2011).
Fungisida propineb bisa diaplikasikan melalui daun dalam formulasi WP atau WG
yang digunakan untuk mengendalikan berbagai penyakit oleh jamur pada tanaman
misalnya penyakit hawar kusnadpada kentang dan timun (Herlanda, 2017).
Propineb dapat terurai oleh air dan sinar matahari menjadi propilena diamina
(PDA), karbon disulfida (CS2), dan propilena tiourea (PTU).

Berdasarkan kriteria sensivitas jamur terhadap fungisida yang dikemukakan oleh
Kumar et al. (2007), suatu jamur dikatakan sensitif apabila pertumbuhannya
terhambat >90% bila ditumbuhkan pada media yang mengandung bahan aktif
suatu fungisida. Pada penelitian tersebut baik C. capsici dan C. gloeosporioides
terhambat 100% (tidak mampu tumbuh) pada media tumbuh yang diberi propineb.
Bahkan pada takaran setengan dosis dari dosis anjuran pada label, C. capsici dan

C. gloeosporioides juga tidak mampu tumbuh (Astuti dkk., 2014).

2.4 Fungisida Nabati

Fungisida nabati merupakan fungisida bahan aktifnya berasal dari tanaman atau
tumbuhan yang residunya mudah terurai di alam sehingga aman bagi lingkungan
dan kehidupan makhluk hidup lainnya (Samsudin, 2008). Menurut Kardinan
(2000), bahan alami yang paling efektif untuk dikembangkan sebagai fungisida
adalah pada tanaman family Zingiberaceae dan Piperaceae. Oleh karena itu,

penggunaan fungisida nabati sangat aman untuk digunakan (Wiratno et al., 2008).
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Kelebihan menggunakan bahan-bahan alami sehingga aman bagi tanaman lain
yaitu tidak menimbulkan resisten terhadap hama, dan mudah dibuat tidak
menyebabkan keracunan pada tanaman lain. Kompatibel jika digabung dengan
pengendalian lain dan menghasilkan produk pertanian yang bebas residu
fungisida. Sedangkan kekurangan fungisida nabati adalah tidak tahan disimpan
dalam waktu yang lama karena menggunakan bahan aktif yang mudah terurai,
pengaplikasian sering dilakukan, daya kerjanya lama, tidak tahan terkena sinar
matahasi secara langsung, dan tidak mengendalikan hama target secara langsung
sehingga menggunakan proses yang lama (Irfan, 2016).

Efektifitas suatu bahan-bahan alami yang digunakan sebagai fungisida nabati
sangat tergantung pada bahan tumbuhan yang dipakai. Karena satu jenis
tumbuhan tergantung pada bahan tumbuhan yang sama tetapi berasal dari daerah
yang berbeda dapat menghasilkan efek yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan
sifat bioaktif atau sifat racunnya tergantung pada kondisi tumbuh, umur tanaman
dan jenis dari tumbuhan tersebut (Setiawati dkk., 2008).

Indonesia memiliki jenis tanaman obat yang banyak ragamnya. Jenis tanaman
yang termasuk dalam kelompok tanaman obat mencapai lebih dari 1000 jenis.
Salah satu diantaranya adalah tanaman sirih, brotowali, daun kunyit, jahe dan
lengkuas. Ekstrak tanaman sirih yang diberikan pada media agar menunjukkan
mampu menekan bahkan mematikan perkembangan jamur C. capsici. Sejauh ini
pengujian efektivitas ekstrak daun sirih masih dilakukan terbatas pada media agar
(Nurhayati, 2011).

Kandungan kimia tanaman sirih adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak
atsiri. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa ini akan
merusak membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid diduga
memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak
membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. Daun sirih mempunyai aroma yang khas
karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat,

kalsium, fosfor, vitamin A, B, C, yodium, gula dan pati. Fenol alam yang
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terkandung dalam minyak astari memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat
dibandingkan fenol biasa (Putri, 2010).

Brotowali (Tinokonidia crispa) merupakan salah satu tanaman obat dan
berpotensi sebagai insektisida nabati. Di negara-negara Asia seperti Filipina,
Malaysia, Indonesia, Thailand (Ahmad dkk., 2016), India, Cina, dan Vietnam.
Tanaman ini digunakan sebagai obat demam, kolera, rematik, penyakit kuning
(Pal et al., 2016), perangsang nafsu makan dan juga dimanfaatkan sebagai
antiparasit baik pada hewan maupun manusia (Aminul et al., 2011). Selain itu
juga digunakan dalam pengobatan modern untuk pengobatan diabetes tipe Il (Pal
etal., 2016).

Bahan aktif yang terkandung dalam brotowali berfungsi sebagai imunomodulator,
antimalaria, antibakteri, antivirus, antialergi, antiproliferatif dan antioksidan
(Nidhi dkk., 2013). Masyarakat di Indonesia biasa memanfaatkan batang
brotowali dengan cara direbus untuk menurunkan kadar glukosa dan sebagai
antidemam (Rozag and Sofriani, 2009).

Ekstrak kunyit diduga mengandung bahan aktif kurkumin yang berperan sebagai
antibiotik. Antibiotik dapat meningkatkan system immunitas dan sudah sering
dimanfaatkan dalam industri farmasi sebagai anti imflamatori, imunodefisiensi,
anti virus, anti bakteri, anti jamur, anti oksidan, anti karsinogenik dan anti infeksi
(Kristina dkk., 2012). Senyawa kurkumin ini seperti senyawa kimia lainnya yaitu
mengandung senyawa alkoloid, steroid, minyak atsiri, resin, fenol dan lain-lain.

Senyawa tersebut merupakan hasil metabolit sekunder suatu tanaman.

Lengkuas (Alpinia galanga L.) merupakan anggota familia Zingiberaceae.

Daun lengkuas mudah diperoleh di Indonesia dan manjur sebagai obat gosok
untuk penyakit jamur kulit (panu) sebelum obat-obatan modern berkembang
seperti sekarang. Daun lengkuas juga digunakan sebagai salah satu bumbu masak
selama bertahun-tahun dan tidak pernah menimbulkan masalah. Manfaat daun

lengkuas telah dipelajari oleh para ilmuwan sejak dulu. Daun lengkuas memiliki
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berbagai khasiat di antaranya sebagai anti jamur dan antibakteri (Suaib dkk.,
2016). Penelitian Yuharmen dkk. (2002) menunjukkan adanya aktifitas
penghambatan pertumbuhan mikrobia oleh minyak atsiri dan fraksi metanol daun
lengkuas pada beberapa spesies bakteri dan jamur.

Jahe merupakan tanaman obat yang banyak diminati untuk keperluan jamu,
industri obat, bumbu dan ekspor (Pribadi, 2009). Daunnya dimanfaatkan sebagai
bahan penyedap masakan, minuman, bahan obat, serta produk kosmetik dan
perawatan tubuh. Pemanfaatan tanaman tersebut tidak saja dilakukan oleh
masyarakat tradisional di pedesaan tetapi juga masyarakat modern di perkotaan.
Tanaman jahe juga bahkan menjadi komoditas ekspor ke Eropa, Amerika, Timur
Tengah, Jepang, Asia Selatan, Malaysia dan lain-lain. Sehingga komoditas ini
dapat berperan dalam menumbuh-kembangkan perekonomian masyarakat
Indonesia. Semakin pesatnya kegiatan industri obat-obatan modern, tradisional
dan industri-industri lain yang bermunculan dengan menggunakan bahan baku
jahe menyebabkan permintaan komoditi ini cenderung meningkat dari tahun ke
tahun.

Senyawa kimia yang diduga berperan dalam daun jahe adalah minyak atsiri
(Paimin dan Murhananto, 2002). Minyak atsiri dalam daun jahe sebagian besar
terdiri atas zingeton atau metil keton, zingiberol, zingiberin, borneol, kamfen,
sineol, falandren, pati, damar, asam organik, oleoresin dan gingerin
(Kartasapoetra, 1996). Menurut Robinson (1991), senyawa sineol dan turunan
golongan fenilpropana merupakan senyawa aromatik yang memiliki daya racun
sehingga dapat berfungsi sebagai fungisida. Senyawa lain yang terdapat pada
minyak atsiri dalam daun jahe antara lain : n-desil aldehid, n-nonil aldehid, d-
kamfen, d-a-falandren, metil heptenon, sineol, d-borneol, linalool, asetat, kaprilat,

kavicol, fenol dan limonen (Syukur, 2001).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan April
2022. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium IImu Penyakit Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan antara lain jamur hasil isolasi dari buah cabai dan
cabai sakit yang menunjukkan gejala khas antraknosa, fungisida sintetik dengan
bahan aktif propineb, daun brotowali, daun sirih, daun kunyit, daun lengkuas,
daun jahe, air, alkohol 70%, asam laktat, alumunium foil, karet gelang, korek api,
label, spirtus, plastik tahan panas, plastik wrap, tisu, kapas, klorox (NaOCl).
Bahan-bahan untuk membuat Potato sukrose agar (PSA) yaitu agar batang, umbi

kentang, gula pasir, dan aquades.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu autoklaf, laminar
air flow (LAF), mikoskop, blender, timbangan, penyaring, sendok, microwave,
cawan petri, jarum ose, bor gabus, pinset, mikropipet, gelas ukur, labu
erlenmeyer, nampan, bunsen, kaca preparat, cover glass, cutter/silet, penggaris,

hand counter, kamera, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara in vitro. Jamur diisolasi dari buah cabai sakit dan
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isolat dari cabai yang sudah diinokulasi bergejala khas antraknosa. Perlakuan
yang digunakan pada pengujian secara in vitro disusun menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan sehingga didapatkan 28
satuan percobaan. Perlakuan terdiri dari :

(P1) : Kontrol (media PSA tanpa campuran fungisida)

(P2) : Media PSA dicampur dengan 60% ekstrak daun brotowali,

(P3) : Media PSA dicampur dengan 60% ekstrak daun sirih

(P4) : Media PSA dicampur dengan 60% ekstrak daun jahe

(Ps) : Media PSA dicampur dengan 60% ekstrak daun kunyit,

(Pe) : Media PSA dicampur dengan 60% ekstrak daun lengkuas,

(P7) : Media PSA dicampur dengan 1% fungisida propinep.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Media PSA (Potato Sucrose Agar)

Pembuatan media PSA (potato sucrose agar) dilakukan dengan cara menimbang
kentang sebanyak 200 g. Kentang dikupas dan dipotong berbentuk dadu dengan
ukuran £5 mm kemudian dicuci hingga bersih. Setelah kentang dicuci hingga
bersih kentang direbus menggunakan air steril sebanyak 1000 ml. sampai
mendidih hingga mengeluarkan sarinya. Ekstrak rebusan kentang kemudian
dimasukkan ke dalam erlenmayer yang sudah berisi agar sebanyak 20 g dan
sukrosa 20 g. Setelah itu, erlenmayer yang sudah berisi ekstrak kentang ditutup
menggunakan alumunium foil dan diikat menggunakan karet gelang. Kemudian

dikocok hingga agar dan sukrosa larut dalam sari rebusan kentang.

Media yang sudah tercampur dalam erlenmayer disterilkan menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit. Kemudian media
didinginkan dengan suhu ruang lalu ditambahkan asam laktat 0,7 ml ke dalam
erlenmayer di dalam LAF dan dikocok hingga tercampur dengan media. Media
PSA dapat disimpan di dalam showcase dan dicairkan menggunakan microwave

selama 10 menit jika akan digunakan. Kemudian media dituangkan ke cawan
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petri dan didiamkan hingga media PSA dingin. Setelah itu, media PSA dapat
digunakan untuk isolasi di dalam LAF.

3.4.2 Isolasi dan identifikasi patogen antraknosa

Isolasi jamur dilakukan dengan cara memotong jaringan kulit daging buah (1 cm x
1 cm) diantara bagian yang sakit dan sehat dilanjutkan dengan sterilisasi
permukaan menggunakan klorox dan air steril. Selanjutnya potongan kulit daging
buah dibilas dengan air steril dikeringanginkan dan ditempatkan pada cawan petri
yang berisi media PSA. Media kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 7
hari (Arneti dkk., 2020). Isolat patogen yang didapatkan kemudian dimurnikan
pada media PSA baru.

Hasil isolasi patogen antraknosa dari cabai yang bergejala kemudian di
identifikasi berdasarkan ciri morfologi jamur secara makroskopis dan
mikroskopis. Morfologi makroskopis diamati berdasarkan warna koloni, bentuk
koloni, dan pertumbuhan koloni. Pengamatan morfologi mikroskopis jamur
diamati berdasarkan adanya seta, bentuk hifa dan bentuk konidia (Shofiana dkk.,
2015).

3.4.3 Uji patogenesitas Colletotrichum gloeosporioides pada cabai

Uji patogenisitas dilakukan untuk memastikan bahwa jamur yang didapatkan
benar sebagai patogen tanaman (Adinata dkk., 2017). Uji patogenesitas dilakukan
pada buah cabai sehat sesuai dengan Postulat Koch. Jamur C. gloeosporioides
diinokulasikan pada buah cabai yang sehat dengan cara menempelkan potongan
biakan isolat jamur pada permukaan buah cabai yang telah dilukai dengan tusukan
jarum. Kemudian diamati gejala yang timbul, apabila gejala tersebut sama dengan
gejala antraknosa pada buah cabai sebelumnya maka gejala tersebut merupakan

jamur C. gloeosporioides yang mempunyai patogenesitas yang baik.
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3.4.4 Penyiapan ekstrak tanaman

Tanaman yang digunakan adalah daun brotowali, daun sirih, daun kunyit, daun
jahe dan daun lengkuas. Pembuatan eskstrak tanaman dengan mengambil
tanaman yang bebas dari penyakit. Bagian tanaman yang digunakan adalah daun
yang ditimbang sebanyak 50 g lalu dicuci pada air mengalir. Bahan-bahan yang
sudah bersih ditiriskan di atas nampan dan diblender dengan menambahkan 500
ml aquades. Ekstrak dimasukkan ke dalam botol kaca steril kemudian ditutup
rapat menggunakan alumunium foil dan diikat dengan karet gelang. Larutan
eskstrak yang sudah diperoleh kemudian didiamkan selama 3x24 jam pada suhu
ruang. Setelah itu larutan disaring dengan menggunakan kertas whatman
sehingga didapatkan ekstrakyang disebut larutan stock solution (filtrat) dengan
konsentrasi 100%.

3.4.5 Uji Penghambatan secara In vitro

Uji penghambatan dilakukan secara in vitro dengan teknik makanan beracun
(Poisoned Food Technique). Ekstrak daun brotowali, daun sirih, daun kunyit,
daun jahe dan daun lengkuas dicampurkan dengan media PSA pada konsentrasi
60% (40,0 ml PSA + 60,0 ml larutan stock solution). Sebagai kontrol digunakan
media PSA tanpa campuran ekstrak. Pada masing-masing cawan petri diletakkan
potongan isolat C. gloeosporioides diameter yang sudah berumur 14 hari pada

bagian tengah media. Kemudian diinkubasi selama 24 hari.

3.5 Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai salah satu
perlakuan kontrol secara merata memenuhi cawan petri. Peubah yang diamati
yaitu daya hambat ekstrak fungisida, diameter koloni, kerapatan spora,
perkecambahan spora, panjang tabung kecambah, ukuran spora, morfologi hifa
dan spora. Selain itu juga dihitung persentase daya hambat masing-masing

esktrak berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Kumar et al. (2007) :
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[ = C x 100%
Keterangan :
I = Penghambatan (%)
C = Diameter koloni jamur pada kontrol (cm)
T = Diameter koloni pada perlakuan (cm)

3.5.1 Diameter koloni jamur

Pengukuran diameter koloni jamur dapat diamati dengan empat sisi agar
didapatkan data pertumbuhan koloni yang akurat. Waktu pengamatan dilakukan
dari hari pertama setelah inkubasi sampai pada salah satu diameter koloni
menunjukkan koloni maksimum. Setelah data didapatkan kemudian diambil nilai
tengahnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai tengah koloni jamur
adalah sebagai berikut :

D:D1+D2+D3+D4

4
Keterangan:
D = Diamater koloni Colletotrichum spp.
D1+D2+D3+Ds = Diamater koloni hasil pengukuran empat arah
D1
D2
/ -
D4

3.5.2 Kerapatan spora

Pengamatan kerapatan spora dilakukan setelah pengamatan diameter koloni jamur
selesai. Pengamatan tersebut dilakukan dengan metode hitung menggunakan
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haemocytometer. Spora dalam cawan petri diambil dengan menambahkan
akuades sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri kemudian koloni jamur dikeruk
menggunakan drigalsky glass. Cairan yang berisi spora (suspensi) tersebut
dituangkan ke dalam tabung reaksi kemudian dihomogenkan menggunakan
rotamixer selama 1 menit. Suspensi tersebut merupakan suspensi 10° yang
kemudian diencerkan secara bertingkat hingga spora jamur mudah diamati. Setiap
satuan percobaan dilakukan pengambilan spora dan dibuat menjadi suspensi yang
sama. Setelah itu, diambil 1 ml dari suspensi menggunakan mikropipet dan
diletakkan pada kaca preparat haemocytometer kemudian diamati di bawah
mikroskop majemuk. Rumus untuk menghitung kerapatan spora adalah sebagai
berikut :

T
C=-x0,25.10°
n

Keterangan:

C = Kerapatan spora per ml larutan

T = Jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati
n = Jumlah kotak sampel

0,25 x 10° = Faktor koreksi penggunaan haemocytometer

3.5.3 Perkecambahan spora

Spora dikatakan berkecambah jika panjang dari ukuran spora bertambah atau
muncul tonjolan berupa tabung pada spora (konidia). Pengamatan
perkecambahan spora dilakukan setelah suspensi jamur dihitung kerapatan
sporanya. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menyiapkan kaca preparat
steril, kemudian diberi media PSA tipis di tengah preparat tersebut. Suspensi
jamur kemudian diletakkan 0,05 ml di atas media PSA menggunakan mikropipet
dan ditutup dengan kaca penutup. Setelah itu jumlah spora diamati terlebih
dahulu di bawah mikroskop majemuk. Preparat diletakkan dalam cawan steril dan
diinkubasi selama = 12 jam, kemudian diamati spora yang berkecambah
menggunakan mikroskop majemuk setiap 2 jam. Rumus untuk menghitung

perkecambahan spora tersebut adalah sebagai berikut :
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8
gxu

V=

x 100%

Keterangan:
V = Persentase perkecambahan spora
g =Jumlah spora yang berkecambah

u =Jumlah spora yang tidak berkecambah

3.5.4 Panjang Tabung Kecambah

Pengamatan pertumbuhan jamur setelah perlakuan dilakukan dengan mengukur
spora jamur dan panjang tabung kecambah. Spora jamur diukur secara vertikal

dan horizontal dan tabung kecambah diukur secara vertikal dibawah mikroskop.

3.5.5 Morfologi hifa dan konidia jamur

Pengamatan morfologi mikroskopis jamur diamati berdasarkan bentuk spora,
ukuran spora dan bentuk hifa. Jamur Colletotrichum spp. umumnya mempunyai
bentuk konidia yang silindris dengan panjang 7-14 dan lebar 3-5, tidak bersepta
dan berwarna hialin. Menurut Dickman (1993), ciri-ciri umum jamur dari Genus
Colletotrichum yaitu memiliki hifa bersekat dan bercabang serta menghasilkan
konidia yang transparan dan memanjang dengan ujung membulat atau meruncing
panjangnya antara 10-16 pum dan lebarnya 5-7 um dengan massa konidia

berwarna hitam.

3.6 Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Barlet
sedangkan keaditifitasan data di uji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi
maka data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan perbedaan nilai tengah

perlakuan akan diuji dengan uji BNT 5% pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun sirih dan daun lengkuas efektif dalam menekan pertumbuhan dan
perkembangan patogen antraknosa cabai, sedangkan ekstrak daun brotowali,
daun kunyit, dan daun jahe tidak efektif dalam menekan pertumbuhan dan

perkembangan patogen antraknosa cabai secara in vitro.

2. Pengaruh ekstrak daun sirih dan daun lengkuas sama dengan fungisida sintetik
berbahan propinep yaitu mampu menekan pertumbuhan dan perkembangan

patogen antraknosa cabai secara in vitro.

5.2 Saran

Perlu dilakukan uji perlakuan pada konsentrasi yang lebih tinggi pada setiap
esktrak dan dilanjutkan dengan uji secara in vivo untuk melihat bahwa ekstrak
daun sirih, daun lengkuas serta fungisida propinep mampu menekan pertumbuhan

dan perkembangan patogen antraknosa.
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